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World Wide Web saat ini menjadi sumber informasi terbesar di Internet. 
Pencarian informasi yang ada di Web akan membutuhkan banyak usaha, terutama 
untuk mencari informasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan 
teknologi mesin pencari seperti Google dan Altavista sebagai mesin pencari 
berbasis crawler, Yahoo sebagai direktori Web, Metacrawler sebagai mesin 
pencari Meta tidak cukup dalam membantu menemukan informasi yang relevan 
dan dapat diandalkan  
Situs jejaring sosial seperti Twitter menjadi tempat di mana orang 
memposting apa yang menjadi minat mereka. Di Twitter, orang juga mengikuti 
pengguna lain yang memiliki minat yang sama. Penelitian ini akan mengusulkan 
prototipe yang akan menjadi sarana untuk menganalisis dan memvisualisasikan 
sebuah komunitas di Twitter berdasarkan kata kunci tertentu atau topik. Prototipe 
yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu pengguna menemukan orang 
yang tepat atau komunitas yang mereka cari dengan menganalisis dan 
memvisualisasikan hubungan antara pengguna di Twitter. 
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BAB I  
LATAR BELAKANG 
 
World Wide Web saat ini menjadi sumber informasi terbesar di Internet. 
Pencarian informasi yang ada di Web akan membutuhkan banyak usaha, terutama 
untuk mencari informasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan 
teknologi mesin pencari seperti Google dan Altavista sebagai mesin pencari 
berbasis crawler, Yahoo sebagai direktori Web, Metacrawler sebagai mesin 
pencari Meta tidak cukup dalam membantu menemukan informasi yang relevan 
dan dapat diandalkan. Selain itu, beberapa mesin pencari masih memiliki 
kelemahan dalam algoritmanya sehingga membuat hasil pencarian yang muncul 
sering tidak relevan. Salah satu penyebabnya adalah banyaknya website yang 
menggunakan teknik "Black SEO (Search Engine Optimization)" sehingga 
website tersebut muncul pada awal hasil pencarian padahal kontennya tidak sesuai 
dengan kata kunci pencarian.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, pencarian informasi berharga 
kemudian bergeser menjadi pencarian orang atau komunitas yang mungkin 
memiliki informasi berharga. Dalam konteks sebuah komunitas pendidikan, 
masalah ini muncul ketika ada kebutuhan untuk mencari bahan-bahan ilmiah yang 
dapat diandalkan dalam bidang penelitian tertentu. Mencari informasi akan berarti 
mencari komunitas yang tepat atau orang yang memilikinya. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan luas dapat ditemukan dalam komunitas, karena komunitas 
adalah suatu kelompok sosial orang yang berbagi minat yang sama. Berdasarkan  
kinerjanya dibidang tertentu, orang ini bisa disebut sebagai ahli. Dalam 
pembelajaran kolaboratif, orang belajar dalam kelompok, berbagi informasi dan 
membahas beberapa masalah. Dengan kata lain, harus ada interaksi di antara 
anggota komunitas belajar. Ini berarti bahwa orang yang berinteraksi dengan 
kelompok memiliki minat yang sama. Dua atau lebih kelompok semacam ini akan 
membuat jaringan.  
Dalam sebuah jaringan yang besar, akan sulit untuk mengetahui setiap 




hubungan antara anggota lain dari kelompok. Analisis jaringan sosial dan 
visualisasinya adalah salah satu cara untuk mewakili dan memahami kelompok-
kelompok orang dan hubungan antara mereka dan menyediakan sarana untuk 
mencari para ahli dan komunitas. Situs jejaring sosial Twitter adalah salah satu 
contoh jaringan yang besar. 
Situs jejaring sosial seperti Twitter menjadi tempat di mana orang 
memposting apa yang menjadi minat mereka. Di Twitter, orang juga mengikuti 
pengguna lain yang memiliki minat yang sama. Penelitian ini akan mengusulkan 
prototipe yang akan menjadi sarana untuk menganalisis dan memvisualisasikan 
sebuah komunitas di Twitter berdasarkan kata kunci tertentu atau topik. Prototipe 
yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu pengguna menemukan orang 
yang tepat atau komunitas yang mereka cari dengan menganalisis dan 






















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Sosial network terdiri atas satu atau beberapa set aktor dan relasi antar 
aktor tersebut. Teori sosial network menggambarkannya dalam bentuk nodes dan 
ties. Dimana nodes adalah aktor dalam suatu jaringan, aktor bisa seorang individu, 
satu tim, grup, bahkan sebuah perusahaan. Sedangkan ties merupakan hubungan 
antara sepasang aktor. Tipe relasi yang dapat direpresentasikan  melalui jaringan 
dapat berupa hubungan kekerabatan, peran sosial, afeksi, asosiasi, dan banyak lagi 
(Wasserman dan Faust, 1994).  
Sosial network analysis (SNA) adalah pemetaan dan pengukuran relasi 
antar individu, grup, organisasi, atau entitas/informasi yang lain (Krebs, 2007; 
Hanneman dan Riddle, 2005). SNA menjadi satu set metode untuk menganalisis 
struktur jaringan, metode yang memfokuskan pada penyelidikan aspek relasi pada 
jaringan (Scott, 1992). Untuk bisa lebih memahami jaringan dan aktor penting 
dalam sosial network diperlukan suatu pengukuran, yaitu pengukuran untuk 
mencari tingkat kesentralan suatu node. Ada tiga pengukuran kesentralan, yaitu: 
degree centrality, closeness centrality, dan betweenness centrality.     
Sosial network juga menyediakan suatu cara untuk menampilkan interaksi 
yang ada dalam jaringan. Visualisasi berperan penting dalam menggambarkan 
sosial network. Ada beberpa cara untuk menggambarkan sosial network, dengan 
node link diagram dan matriks. Pada node link diagram, aktor digambarkan dalam 
bentuk node, dan koneksi antar aktor dalam bentuk garis. Pada matriks, baris dan 







Gambar  0.1. Contoh Visualisasi dengan Node Link Diagram dan Matriks 




Berikut akan dikenalkan beberapa software untuk menganalisa dan mem-
visualisasikan sosial network. 
1. Pajek. Pajek adalah suatu free standalone software yang dapat 
digunakan untuk menganalisan dan memvisualisasikan suatu jaringan 
yang besar (Batagelj dan Mrvar, 2003). Fitur yang disediakan 
mendukung dekomposisi jaringan yang besar menjadi beberapa 
jaringan yang kecil, menyediakan alat bantu untuk visualisasi jaringan, 
mengimplementasikan algoritma untuk menganalisis jaringan besar. 
2. NetMiner. Netminer merupakan software yang mengkombinasikan 
antara analisis data dan visualisasi jaringan. Dimana bisa membantu 
pengguna untuk mengeksplorasi jaringan dengan cara visual dan 
pengguna dapat berinteraksi dengannya. Hal ini berguna untuk 
mendeteksi pola dan struktur jaringan (Huisman dan Duijn, 2003). 
3. Visone. Visone merupakan standalone program untuk sistem operasi  
Linux, Solaris dan Windows. Visone digunakan untuk analisis dan 
visualisasi jaringan dan digunakan untuk keperluan mengajar dan riset. 




vertices yaitu local measures (degree, indegree, and outdegree), 
distance measures (betweenness, closeness, eccentricity, radiality), 
dan feedback measures (status, eigenvector, pagerank, authority, hub). 
Visualisasi dalam Visone menggunakan beberapa algoritma seperti 
uniform layout with spring embedders, spectral layout, layered 
layouts, and radial layout (Brandes dan Wagner, 2004). 
 
Berikut akan dipaparkan beberapa riset sejenis yang bertujuan untuk 
menemukan orang ataupun komunitas. 
1. Referral Web. Referral Web merupakan sistem interaktif yang 
digunakan untuk membentuk, memvisualisasi dan mencari sosial 
network pada Web. Tujuannya adalah membangun sosial network 
yang kemudian dapat digunakan untuk menemukan expert dan 
informasi lainnya (Kautz dkk, 1997a; Kautz dkk., 1997b). 
2. Pubsearch. Pubsearch merupakan sistem untuk menemukan orang ahli 
pada bidang tertentu dengan menggunakan teknik web mining. 
Hasilnya kemudian divisualisasikan dalam bentuk node (Tho dkk, 
2003).  
3. Ichise dkk. Menawarkan tool untuk menemukan komunitas peneliti 
menggunakan bibliography data. Untuk menganalisa sekaligus 
memvisualisasikan jaringan, mereka menggunakan tiga relasi yaitu  
co-authorship, citation, dan author citation (Ichise dkk, 2005) 
4. NetLearn. NetLearn mempunyai tujuan untuk menganalisis dan 
memvisualisasikan learning communities dan membantu pengguna 
untuk menemukan orang ahli dan komunitas pada suatu bidang riset 
tertentu. Dengan memanfaatkan database peneliti pada Prolearn, 
NetLearn menganalisa dan memvisualisasikan relasi co-authorship 




BAB III  
MASALAH, TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dijabarkan perumusan masalah yakni: 
1. Bagaimana analisis dan perancangan alat bantu untuk menemukan 
komunitas di Twitter menggunakan metode Sosial Network Analysis and 
Visualizations? 
 
3.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis dan merancang alat bantu untuk menemukan komunitas di 
Twitter menggunakan metode Sosial Network Analysis and 
Visualizations? 
 
3.3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berupa spesifikasi kebutuhan dan rancangan alat 
bantu untuk menemukan komunitas di Twitter menggunakan metode Sosial 
Network Analysis and Visualizations jika dikembangkan lebih lanjut dapat 
bermanfaat untuk membantu pengguna menemukan orang yang tepat atau 
komunitas yang mereka cari dengan menganalisis dan memvisualisasikan 








Penelitian akan dilakukan dalam beberapa tahap: 
4.1. Pengumpulan Bahan. 
Pengumpulan bahan bertujuan untuk memperoleh literatur yang lengkap 
tentang bahan yang sedang diteliti. Pengumpulan bahan dilakukan dengan 
mencari buku dan rujukan yang berhubungan dengan bahan yang sedang diteliti. 
Pengumpulan bahan dapat memanfaatkan perpustakaan yang ada, membeli dan 
mengakses situs-situs internet yang telah mempublikasikan hasil penelitian dan 
sumber lain yang terkait. Berdasarkan proses pengumpulan bahan, semua yang 
diperoleh dipelajari untuk menjadi dasar proses berikutnya yakni analisis dan 
perancangan alat bantu untuk menemukan komunitas di Twitter menggunakan 
metode Sosial Network Analysis and Visualizations. 
 
4.2. Analisis Kebutuhan.  
Pada tahap ini dilakukan analisis alat bantu untuk menemukan komunitas 
di Twitter menggunakan metode Sosial Network Analysis and Visualizations. 
Proses ini mencakup penentuan kebutuhan atau kondisi yang harus dipenuhi alat 
bantu untuk menemukan komunitas di Twitter menggunakan metode Sosial 
Network Analysis and Visualizations, yang mempertimbangkan berbagai 
kebutuhan yang bersinggungan dengan stakeholder. Kebutuhan dari hasil analisis 
ini harus dapat dilaksanakan, diukur dan diuji terkait dengan kebutuhan bisnis 
yang teridentifikasi, serta didefinisikan sampai tingkat detil yang memadai untuk 
rancangan sistem. 
 
4.3. Perancangan Alat Bantu.  
Pada tahap ini dilakukan perancangan alat bantu untuk menemukan 
komunitas di Twitter menggunakan metode Sosial Network Analysis and 
Visualizations. Setelah tujuan dan spesifikasi alat bantu untuk menemukan 




Visualizations telah ditentukan pada tahap analisis, proses berlanjut dengan 

































BAB V  
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Bab ini berisi analisis permasalahan terkait proses bagaimana menemukan 
komunitas di jejaring sosial Twitter berdasarkan kata kunci tertentu jika dilakukan 
secara manual dan usulan spesikasi kebutuhan serta perancangan perangkat lunak 
untuk membantu menemukan komunitas pada jejaring sosial Twitter.  
 
5.1. Menemukan Komunitas secara Manual 
Menemukan komunitas pada situs jejaring sosial Twitter sebenarnya dapat 
dilakukan secara manual dengan menggunakan fasilitas search yang disediakan 
oleh situs jejaring sosial Twitter.  Proses menemukan komunitas melalui fasilitas 
search dapat dilakukan dengan memasukkan kata kunci yang berkaitan dengan 
topik yang akan dicari komunitasnya. Berikut ini akan ditampilkan beberapa 
screenshot yang menunjukkan hasil pencarian dengan menggunakan kata kunci 
yang terkait dengan topik tertentu, seperti mobile computing, near field 
communication, IOS development, Andorid development, mobile game 









































Proses menemukan komunitas di situs jejaring sosial Twitter yang dilakukan 
secara manual seperti di atas memiliki keterbatasan/permasalahan. 
Keterbatasan/Permasalahan yang muncul adalah proses penemuan komunitas 
yang terkait dengan topik tertentu harus dilakukan secara manual. Twit hasil 
pencarian harus dibaca satu per satu kemudian dicatat dan dikelompokkan mana 
yang berhubungan satu sama lain. Dari hasil tersebut kemudian baru digambarkan 
secara manual juga dalam bentuk diagram keterhubungan antara satu denga  yang 
lainnya. Hal ini tentu saja tidak efisien.  
 
5.2. Perspektif Produk 
Perangkat lunak alat bantu untuk menemukan komunitas pada situs 
jejaring sosial Twitter yang akan dibangun (pada penelitian ini hanya dibatasi 
pada proses analisis dan perancangan) dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan  yang telah dibahas pada bagian sebelumnya (5.1).  Perangkat lunak 
ini akan membantu untuk mengolah data hasil pencarian dari fitur search pada 
jejaring sosial Twitter dan menyajikan visualisasi keterhubungannya satu sama 
lain sekaligus membantu menemukan siapa yang menjadi pusat dari komunitas 
tersebut (expert). Perangkat lunak ini nantinya akan dibangun berbasis Web 












5.3. Spesifikasi Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan analisis, kebutuhan fungsionalitas dari perangkat lunak m alat 
bantu untuk menemukan komunitas situs jejaring sosial Twitter ditunjukkan 
dengan diagram use case pada gambar 5.9., dan deskripsi rincinya ditunjukkan 
dengan use case glossary pada tabel 5.1. serta use case specification. 
User
Sign Up











Gambar 1.9. Diagram Use Case 
 
Tabel 1.1. Use Case Glossary 
Use case Name Use case Description 
Sign Up Use case ini menyediakan fungsionalitas bagi 
pengguna untuk melakukan registrasi ke sistem. 
Sign In Use case ini menyediakan fungsionalitas bagi 
pengguna untuk masuk ke dalam sistem. 
Find Community Use case ini menyediakan fungsionalitas bagi 




situs jejaring sosial Twitter berdasarkan kata 
kunci yang dimasukkan oleh pengguna. Use 
case ini melibatkan dua proses yaitu mengolah 
data hasil pencarian dari fitur search pada 
jejaring sosial Twitter dan menyajikan 
visualisasi keterhubungannya satu sama lain 
sekaligus membantu menemukan siapa yang 
menjadi pusat dari komunitas tersebut (expert). 
Retrieve Twitter Data Use Case ini menyediakan fungsionalitas untuk 
mengambil data tweets dari situs jejaring sosial 
Twitter berdasarkan  kata kunci yang 
dimasukkan oleh penguna  
Visualize Community Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk 
menyajikan visualisasi dari komunitas yang 
ditemukan. 
Show Tweets Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk 
menyajikan data tweets yang telah diambil dari 
situs jejaring sosial Twitter sesuai dengan kata 
kunci yang dimasukkan oleh pengguna. 
 
Tabel 1.2. Spesifikasi Use Case Sign Up 




Use case ini digunakan aktor untuk melakukan registrasi ke 
sistem. Use case ini diakses jika aktor belum terdaftar ke 
dalam sistem. Jika aktor sudah pernah melakukan registrasi 
sebelumnya, use case yang diakses adalah use case Sign In. 





Flow of Event 1. Sistem menampilkan antarmuka untuk registrasi (Sign 
Up). 
2. Aktor memasukkan data diri yakni username, password 
dan alamat email, kemudian aktor menekan tombol Sign 
Up. 
3. Sistem memeriksa validitas username (unik), password 
(jumlah karakter minimal) dan alamat email (format). 
4. Sistem menyimpan data pendaftaran user kedalam basis 
data dan mengirimkan kode aktivasi ke alamat email. 
5. Sistem menampilkan antarmuka yang meminta masukan 
kode aktivasi. 
6. Aktor membuka email dan menyalin kode aktivasi. 
7. Aktor kembali ke sistem dan memasukkan kode aktivasi 
dan menekan tombol Activate. 
8. Sistem melakukan validasi kode aktivasi dan 
mengaktifkan account yang dimiliki aktor. 
9. Use case selesai. 
Post Condition Data pendaftaran dari aktor tersimpan di basis data. 
Alternative Flow 1. Pada langkah 4, jika validitas data pendaftaran tidak 
terpenuhi, maka sistem akan menampilkan peringatan 
bahwa ada data yang tidak valid. Aktor harus 
memperbaiki input dan kembali ke langkah 2. 
2. Pada langkah 8, jika validitas kode aktivasi tidak 
terpenuhi, maka sistem akan menampilkan peringatan 
bahwa kode aktivasi tidak valid. Aktor harus 
memperbaiki input dan kembali ke langkah 7. 
 
Tabel 1.3. Spesifikasi Use Case Sign In 







Use case ini digunakan aktor untuk masuk ke dalam sistem. 
Use case ini diakses jika aktor sudah terdaftar didalam 
sistem. Jika aktor belum pernah melakukan registrasi 
sebelumnya, use case yang diakses adalah use case Sign Up 
terlebih dahulu. 
Pre Condition Aktor masih ada diluar sistem dan sudah pernah melakukan 
registrasi. 
Flow of Event 1. Sistem menampilkan antarmuka untuk masuk ke dalam 
sistem (Sign In). 
2. Aktor memasukkan data untuk masuk yakni username 
dan password, kemudian menekan tombol Sign In. 
3. Sistem memeriksa validitas username dan password. 
4. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem. 
5. Use case selesai. 
Post Condition Aktor berhasil masuk ke dalam sistem. 
Alternative Flow 1. Pada langkah 3, jika data username dan password tidak 
valid, maka sistem akan menampilkan peringatan 
bahwa data username dan password tidak valid. Aktor 
harus memperbaiki input dan kembali ke langkah 2. 
 
Tabel 1.4. Spesifikasi Use Case Find Community 




Use case ini menyediakan fungsionalitas bagi pengguna 
untuk menemukan komunitas pada situs jejaring sosial 
Twitter berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh 
pengguna. Use case ini melibatkan dua proses yaitu 
mengolah data hasil pencarian dari fitur search pada jejaring 
sosial Twitter dan menyajikan visualisasi keterhubungannya 




menjadi pusat dari komunitas tersebut (expert). 
Pre Condition Aktor sudah berada didalam sistem. 
Flow of Event 1. Sistem menampilkan antarmuka untuk menemukan 
komunitas. 
2. Aktor memasukkan kata kunci, kemudian menekan 
tombol Find Community. 
3. Sistem menampilkan  komunitas yang telah ditemukan. 
4. Use case selesai. 
Post Condition Komunitas yang ditemukan disajikan kepada aktor. 
Alternative Flow - 
 
Tabel 1.5. Spesifikasi Use Case Retrieve Twitter Data 




Use Case ini menyediakan fungsionalitas untuk mengambil 
data tweets dari situs jejaring sosial Twitter berdasarkan  
kata kunci yang dimasukkan oleh penguna 
Pre Condition Aktor sudah berada didalam sistem dan menjalankan use 
case Find Community. 
Flow of Event 1. Sistem mengakses Twitter Search API dengan 
mengirimkan parameter kata kunci yang dimasukkan 
oleh pengguna. 
2. Sistem mengambil data tweets dari situs jejaring sosial 
Twitter. 
3. Sistem menyimpan data tweets ke dalam basis data. 
4. Use case selesai. 
Post Condition Data tweets tersimpan di basis data 





Tabel 1.6. Spesifikasi Use Case Visualize Community 




Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk menyajikan 
visualisasi dari komunitas yang ditemukan. 
Pre Condition Aktor sudah berada didalam sistem dan menjalankan use 
case Find Community. 
Flow of Event 1. Sistem membaca data tweets dari basis data. 
2. Sistem mengolah data tweets dari basis data. 
3. Sistem menampilkan visualisasi keterhubungan tweet 
satu sama lain sekaligus membantu menemukan siapa 
yang menjadi pusat dari komunitas tersebut (expert). 
4. Use case selesai. 
Post Condition Visualisasi komunitas yang ditemukan disajikan kepada 
aktor 
Alternative Flow - 
 
Tabel 1.7. Spesifikasi Use Case Show Tweets 




Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk menyajikan 
data tweets yang telah diambil dari situs jejaring sosial 
Twitter sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan oleh 
pengguna. 
Pre Condition Aktor sudah berada didalam sistem dan menjalankan use 
case Find Community. 
Flow of Event 1. Sistem menampilkan antarmuka untuk menampilkan 
data tweets. 
2. Aktor menekan tombol Show Tweets. 





4. Sistem menampilkan data tweets yang sesuai kepada 
aktor. 
5. Use case selesai. 
Post Condition Data tweets yang sesuai disajikan kepada aktor. 
Alternative Flow - 
 
5.4. Spesifikasi Kebutuhan Data 
Dari analisis, data yang dibutuhkan untuk disimpan sebagai data persistent 
adalah data entitas user_data, tweets_data dan logs_data. Detail dari kebutuhan 












































5.5. Perancangan Data 
Selanjutnya, berdasarkan analisis kebutuhan data yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dilakukan perancangan tabel data sebagai berikut: 
 
Tabel logs_data 
Nama Elemen Tipe Data Range Nilai 
logsDataID auto number [0-9] 
userName nvarchar(25)   [a-z,A-Z,0-9] 
logsKeyword nvarchar(50) [a-z,A-Z,0-9] 
logsAccessTime datetime - 
 
Tabel tweets_data 
Nama Elemen Tipe Data Range Nilai 
tweetsDataID auto number [0-9] 
tweetsDataUser nvarchar(50) [a-z,A-Z,0-9] 
tweetsDataStatus nvarchar(140) [a-z,A-Z,0-9] 
tweetsDataTime datetime - 
 
Tabel user_data 
Nama Elemen Tipe Data Range Nilai 
userName nvarchar(25) [a-z,A-Z,0-9] 
userPassword nvarchar(25) [a-z,A-Z,0-9, 
special_character] 




































Gambar 1.11. Physical Data Model 
 
5.6. Perancangan Algoritma 
Berikutnya akan dibahas perancangan arsitektur algoritma perangkat lunak 
alat bantu menemukan komunitas di situs jejaring sosial Twitter dalam bentuk 
flowchart.   
Untuk menemukan komunitas yang dimaksudkan, metode yang digunakan 
adalah sosial network analysis and visualization. Metode ini bisa menghasilkan 
suatu visualisasi komunitas berdasarkan  query keyword yang dimasukkan. 
Algoritma di bawah ini merupakan alogritma untuk menghasilkan visualisasi 
jaringan. Visualisasi jaringan yang akan dibangun menggunakan relasi re-tweet 
antar node. Untuk bisa menghasilkan visualisasi jaringan yang diinginkan, sangat 
penting untuk menentukan aktor dan relasi antar mereka. Dalam penelitian ini 
node yang dimaksud adalah username akun twitter. Sedangkan relasi antar node 




Buat adjacency matrix dengan 
atribute pada baris adalah 

















Gambar 5.12. menunjukkan alur proses yang dilakukan.  Alur ini dimulai 
ketika pengguna memasukkan query berupa keyword. Sistem akan mencari query 
tersebut di dalam database. Kemudian dari query tersebut dibentuklah suatu 
matriks. Matriks ini disebut adjacency matrix. Hal terpenting yang perlu 
dilakukan ketika akan membangun jaringan adalah membentuk adjacency matrix 
karena matriks ini menggambarkan siapa saja yang termasuk dalam node jaringan 
dan bagaimana relasi antar node ini. Untuk membentuk adjacency matrix 
dibutuhkan elemen baris dan kolom. Baris diambil dari username pengguna 
twitter yang tersimpan dalam database. Kolom diambil dari status pengguna 
twitter. Dari matriks ini dapat terlihat relasi siapa saja yang melakukan re-tweet 
terhadap status seseorang di twitter. 
Setelah adjacency matrix terbentuk hal berikutnya yang harus dilakukan 
adalah menggambarkan semua node yang ada di dalam adjacency matrix. Setelah 
semua node berhasil digambarkan, maka dibentuklah edge antar node yang 
menggambarkan relasi antar node.  Edge digambarkan berdasarkan relasi antara 
baris dan kolom yang ada dalam adjacency matrix. Untuk menggambarkan node 
dan edge  kedalam suatu network graph ini dibutuhkan suatu API visualisasi data 
yang ada di JUNG maupun yFiles. 
Berikutnya, setelah suatu gambaran jaringan telah terbentuk dapat dihitung 
degree centrality dari suatu node. Kemudian, untuk menentukan ukuran suatu 
node dapat dihitung berdasarkan jumlah edge yang terhubung dengannya. 
Semakin banyak jumlah edge yang terhubung dengan suatu node maka ukurannya 
pun semakin membesar. Visualisasi ini sebenarnya untuk mempermudah 
pengguna untuk melihat suatu gambaran komunitas dalam bentuk node-edge 
graph. Sehingga akan tampak terlihat dengan jelas node yang paling punya 
pengaruh besar dalam suatu komunitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
degree centrality suatu node  suatu graph G:= (V,E) dengan |V| nodes/vertices dan 




Dimana degree centrality atau tingkat kesentralan suatu node sama dengan degree 
dari suatu node. Atau dengan kata lain sama dengan menghitung jumlah edge 
yang terkoneksi pada suatu node. 
 
5.7. Perancangan Arsitektur Navigasi Antarmuka Pengguna 
Berikutnya akan dibahas perancangan arsitektur navigasi antar muka 
pengguna perangkat lunak alat bantu menemukan komunitas di situs jejaring 
sosial Twitter dalam bentuk medium fidelity prototype.  Arsitektur navigasi antar 
muka pengguna perangkat lunak alat bantu menemukan komunitas di situs 
jejaring sosial Twitter terdiri dari beberapa halaman, yaitu halaman home 
(termasuk sign up dan sign in), halaman find community, dan halaman show 
tweets. Rancangan antar muka pengguna perangkat lunak alat bantu menemukan 
komunitas di situs jejaring sosial Twitter adalah sebagai berikut: 
 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan : 
1. Bahwa analisis dan perancangan perangkat lunak alat bantu menemukan 
komunitas di situs jejaring sosial Twitter menggunakan metode Sosial 
Network Analysis and Visualizations telah berhasil dilakukan dan dapat 
dijadikan dasar bagi pembangunan perangkat lunak. 
2. Bahwa proses menemukan komunitas di situs jejaring sosial Twitter dapat 
dilakukan dengan meng-capture data-data dari situs jejaring sosial Twitter 
yang terkait dengan kata kunci tertentu kemudian diolah untuk 
menemukan relasi antar tweet satu dengan lainnya dan hasilnya kemudian 
divisualisasikan.  
 
6.2. Saran  
Beberapa saran yang dapat ditarik dari proses analisa sampai pembuatan 
laporan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil analisis dan perancangan perlu ditelaah lagi lebih lanjut terkait 
dengan spesifikasi teknologi yang akan digunakan maupun Application 
Programming Interface (API) yang disediakan oleh situs jejaring sosial 
Twitter karena dapat mempengaruhi proses implementasi. 
2. Analisa hasil graph suatu komunitas dapat dilakukan analisis selain degree 
centrality, yakni dengan betweenness centrality dan closeness centrality. 
Sehingga dapat diperoleh hasil analisa graph komunitas yang lebih 
mendalam. 
3. Graph hasil visualissi komunitas dapat di cluster ketika ukurannya terlalu 
besar dan menyulitkan pengguna ketika mengamati. Metode untuk 
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